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ABSTRAK

Latar Belakang : Stres merupakan suatu tekanan atau ancaman yang dapat mempengaruhi keseimbangan
baik fisik, emosional maupun mental bagi semua orang termasuk mahasiswa akibat tuntutan akademik dan
proses adaptasi lingkungan. Akibatnya jika stres tidak terkelola dengan baik akan berdampak terhadap
kesehatan fisik, psikologis, bahkan akan prestasi akademik. oleh karena itu ada banyak intervensi untuk
menurunkan tingkat stres diantaranya adalah Art Therapy yang menjadi salah satu intervensi strategi regulasi
emosi untuk menurunkan tingkat stres. Metode : Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Art
Therapy terhadap tingkat stres mahasiswa. Pada penelitian ini menggunakan desain pre-experimental dengan
pendekatan one group pretest—posttest. Teknik pengambilan sampel purposive sampling dengan Jumlah
sampel 20 mahasiswa Sarjana Keperawatan Tingkat I di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth
Medan Tahun 2025.Hasil : Hasil dari penelitian ini didapatkan sebelum intervensi didapatkanl0 responden
(50%) berada pada kategori stres ringan, sedangkan 10 responden lainnya (50%) berada pada kategori sedang.
Sesudah intervensi tingkat stres normal sebanyak 11 orang (55%), tingkat stres ringan sebanyak 7 orang
(35%), dan tingkat stres sedang sebanyak 2 orang (10%). Kesimpulan : Analisis data menggunakan uji
Wilcoxon Signed Rank Test karena data berdistribusi tidak normal dan skala pengukuran adalah ordinal.
Didapatkan hasil nilai p-value = 0,000 (p < 0,05), yang menandakan adanya pengaruh yang signifikan antara
Art Therapy terhadap tingkat stres mahasiswa. Art Therapy terbukti efektif dalam menurunkan tingkat stres
mahasiswa dengan membantu proses regulasi emosi dan relaksasi psikologis. Kesimpulannya adalah bahwa
Art Therapy berpengaruh signifikan dalam menurunkan tingkat stres mahasiswa Sarjana Keperawatan
Tingkat I.

Kata kunci : art therapy, tingkat stres, keperawatan.
ABSTRACT

Introduction : Stress is a form of pressure or threat that can affect physical, emotional, and mental balance in
individuals, including university students, as a result of academic demands and the process of adapting to a
new environment. If stress is not properly managed, it can have negative impacts on physical health,
psychological well-being, and academic performance. Therefore, various interventions are needed to reduce
stress levels, one of which is Art Therapy as a strategy for emotional regulation.Method : This study aim to
determine the effect of Art Therapy on the stress levels of students. This research employ a pre-experimental
design with a one-group pretest—posttest approach. The sampling technique used is purposive sampling, with
a total of 20 first-year undergraduate nursing students. Result : The results showed that before the
intervention, 10 respondents (50%) are categorized as having mild stress, while the remaining 10 respondents
(50%) were categorized as having moderate stress. After the intervention, 11 respondents (55%) are classified
as having normal stress levels, 7 respondents (35%) have mild stress, and 2 respondents (10%) have moderate
stress. Conclusion : Data analysis is conducted using the Wilcoxon Signed Rank Test because the data are not
normally distributed and the measurement scale is ordinal. The results show a p-value of 0.000 (p < 0.05),
indicating a significant effect of Art Therapy on students’ stress levels. Art Therapy is proven to be effective
in reducing stress levels by facilitating emotional regulation and psychological relaxation. In conclusion, Art
Therapy has a significant effect in reducing stress levels among first-year undergraduate nursing students.

Keywords: art therapy, stress levels, nursing.
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L PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Mahasiswa tahun pertama sering kali mengalami kesulitan karena lingkungan belajar
yang berbeda dari sebelumnya (Paramita et al., 2022). Pada tahun pertama perkuliahan,
mereka mengahadapi banyak perubahan signifikan, di mana individu dituntut untuk dapat
menyesuaikan diri dengan berbagai aspek kehidupan secara simultan (Noviyanti, 2021).
Perubahan ini tidak jarang menimbulkan tantangan dan tekanan yang bisa memicu stres.
Oleh sebab itu mahasiswa tahun pertama memerlukan kemampuan untuk menyesuaikan
diri, bertahan, menghadapi tantangan, serta berkembang di tengah berbagai kesulitan agar
tetap dapat berfungsi secara optimal meskipun berada di bawah tekanan dan berbagai
faktor pemicu stres (Yolanda et al., 2023) Stres merupakan respon yang dialami manusia
seperti keadaan khawatir atau ketegangan mental yang disebabkan oleh situasi yang sulit
yang terjadi pada semua orang dan tingkat umur, kapan dan dimanapun, namun cara
merespon setiap orang berbeda termasuk mahasiswa (World Health Organization, 2023).
Selama masa kuliah, mahasiswa menghadapi berbagai masalah dan kesulitan yang dapat
berdampak negatif pada kesuksesan akademik mereka jika tidak ditangani dengan baik.
Namun, masa kuliah juga memiliki tantangan dan masa adaptasi yang tidak mudah.
Membiasakan diri dengan lingkungan baru membutuhkan usaha. Mahasiswa yang
berpindah dari lingkungan sekolah ke universitas mungkin menghadapi tantangan
psikologis, intelektual, dan sosial (Shabana Akhtar & Naeem Akhtar, 2024). Ada
berbagai tantangan di tempat perkuliahan seperti perubahan lingkungan, metode belajar,
pertemanan, dan situasi asing lainnya, yang berpotensi memicu masalah kesehatan mental.
Data epidemiologi terbaru menunjukkan bahwa prevalensi depresi dan stres di kalangan
mahasiswa berusia 18-24 tahun masing-masing adalah 37,2% dan 23,7% (Komariah et al.,
2025). Prevalensi tingkat stres di Eropa, tingkat rendah sebanyak 0,14%, sedang 0,28%
dan tinggi sebanyak 0,37%, sementara di Asia tingkat rendah sebesar 0,29%, sedang
0,35%, dan tinggi 0,05%. Tingkat stres di Eropa kategori tinggi akibat intensitas
program dan persyaratan di sekolah serta kemungkinan kekurangan sumber daya
kesehatan mental bagi mahasiswa keperawatan (Vo et al., 2023), Bangladesh 31,7%
mahasiswa keperawatan mengalami stres berat, 23,9% stres sedang, dan 16,7%
mengalami stres ringan akibat semester akademik, dan kesulitan beban kuliah (Akter et
al., 2025). Penelitian Inama & Sarastri, (2022), mayoritas mahasiswa menghadapi stres
sedang (49,1%), jika dilihat berdasarkan usia diapatkan pada usia 20 tahun mengalami
tingkat stres tertinggi sebanyak 37%, sedangkan berdasar jenis kelamin tingkat sres
tertinggi pada mahasiswa perempuan (61,1%) jika disandingkan dengan mahasiswa laki-
laki yaitu (38,9%). Berdasarkan hasil survei yang dilakukan Siallagan et al., (2023)
dengan cara wawancara terhadap 30 orang mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan
Santa Elisabeth Medan didapatkan sebagian besar mahasiswa mengalami tingkat stres
akademik sebesar 80%, keadaan tersebut dipengaruhi karena sejumlah faktor diantaranya
ulangan akhir semester, beban tugas kuliah, kesulitan untuk memhami tugas tugas yang
diberikan, sehingga dapat menyebabkan mahasiswa menjadi mudah marah, sulit tidur,
merasa sedih, dan lain sebagainya karena hasil yang didapatkan tidak sesuai dengan
harapannya.Peneliti juga telah melakukan survei awal dengan membagikan kuesioner
tingkat stres melalui google form kepada 14 orang mahasiswa tingkat I prodi Sarjana
Keperawatan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan, terlihat bahwa
sebagian besar mahasiswa menghadapi stres ringan (42,9%) dan sedang (50%). Terdapat
(7,1%) dalam kategori normal dan tidak terdapat yang mengalami stres berat, dan
kondisi ini mengindikasikan bahwa mayoritas mahasiswa yang baru masuk berada dalam
kondisi psikologis yang membutuhkan perhatian, khususnya dalam hal pengelolaan stres.
Stres pada mahasiswa baru tidak terjadi secara mendadak, namun meningkat perlahan
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seiringan dengan proses adaptasi mereka terhadap lingkungan dan tuntutan akademik
perguruan tinggi (Lahme et al., 2024). Fase awal perkuliahan sering kali ditandai dengan
rasa antusiasme, namun seiring meningkatnya beban tugas, waktu belajar yang padat, dan
keterbatasan pengalaman menghadapi sistem belajar mandiri, stres mulai meningkat
secara signifikan (Spivey et al., 2020). Penelitian longitudinal di Jerman menemukan
bahwa stres mahasiswa baru mengalami kenaikan paling signifikan mulai dari minggu ke
6 hingga sampai ke 10 semester pertama, terutama menjelang ujian tengah semester dan
tugas akhir blok, serta tetap tinggi hingga menjelang ujian akhir (Lahme et al.,
2024).Sementara itu, Spivey et al., (2020) mencatat bahwa tingkat stres yang diukur
menggunakan Perceived Stress Scale (PSS-10) meningkat secara signifikan dari awal
semester ke pertengahan, dan berpengaruh negatif terhadap performa akademik (p <0.05).
Tekanan akademik, ekspektasi sosial, serta transisi dari jenjang sekolah menengah ke
perguruan tinggi menyebabkan gangguan keseimbangan emosional mahasiswa baru.
Dalam studi tersebut, responden yang mengalami tekanan dalam 3 bulan pertama
melaporkan gejala stres lebih tinggi dibanding kelompok kontrol mahasiswa tingkat
lanjut (Pérez-Jorge et al., 2025). Peningkatan stres akademis dapat berdampak terhadap
prestasi belajar mahasiswa, termasuk penurunan indeks prestasi mahasiswa.

2.Perumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana penelitian mengenai Pengaruh Ar¢
Therapy Terhadap Tingkat Stres Mahasiswa Sarjana Keperawatan Tingkat I Di Sekolah
Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan. Dapat dilaksanakan dengan sesuai
prosedur dan tepat waktu.

3.Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hasil penelitian mengenai Pengaruh Art
Therapy Terhadap Tingkat Stres Mahasiswa Sarjana Keperawatan Tingkat I Di Sekolah
Tinggi [lmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

4.Manfaat Penelitian
Manfaat dari pelaksanaan penelitian ini adalah memberikan informasi kepada dunia medis
dan akademis mengenai hasil penelitian dari Pengaruh Art Therapy Terhadap Tingkat Stres
Mahasiswa Sarjana Keperawatan Tingkat I Di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa
Elisabeth Medan dapat memberikan implikasi kepada dunia medis kesehatan dan bagi
penelitian selanjutnya.

II. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan desain pre-experimental dengan pendekatan one group
pretest—posttest. Teknik pengambilan sampel purposive sampling dengan Jumlah sampel
20 mahasiswa Sarjana Keperawatan Tingkat I di Sekolah Tinggi [lmu Kesehatan Santa
Elisabeth Medan Tahun 2025. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
SOP Art Therapy, serta instrumen tingkat stres berupa kuesioner yang memuat
pernyataan sesuai dengan topik penelitian.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Demografi

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Data Demografi Sarjana
Keperawatan Tingkat I Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

2025
Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%)
Usia
Remaja Akhir 17 85,0

248



Sitepu F, Yolanda Sari Sigalingging V, Girsang I, Siahaan T, Vera Wati Gracela Purba M :
Pengaruh Art Therapy Terhadap Tingkat Stres Mahasiswa Sarjana Keperawatan Tingkat I
Di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

Dewasa Awal 3 15.0
Total 20 100,0
Agama

Kristen 12 60,0
Katolik 8 40,0
Total 20 100,0
Suku

Batak Toba 16 80,0
Nias 3 15,0
Batak Karo 1 5,0
Total 20 100,0

Berdasarkan tabel 2.1 mengenai distribusi frekuensi responden berdasarkan data demografi
mahasiswa tingkat I Sekolah Tinggi [lmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025,
diperoleh bahwa berdasarkan distribusi usia, sebagian besar responden berada pada
kategori usia remaja akhir, yaitu sebanyak 17 responden (85,0%), sehingga dapat
disimpulkan bahwa karakteristik responden dalam penelitian ini didominasi oleh
mahasiswa dengan kategori usia remaja. Sementara itu, responden dengan kategori usia
dewasa berjumlah 3 orang (15,0%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden
berada pada rentang usia remaja akhir yang umumnya merupakan usia awal mahasiswa
tingkat pertama. Dari sapek agama, responden didominasi oleh mahasiswa beragama
Kristen, yaitu sebanyak 12 orang (60%). Sisanya merupakan mahasiswa beragama Katolik
sebanyak 8 orang (40%). Sementara itu, dari segi suku, sebagian besar responden berasal
dari suku Batak Toba, yaitu sebanyak 16 orang (80%). Kemudian suku Nias berjumlah
3orang (15%), dan suku Batak Karo sebanyak 1 orang (5%).

Tabel 2.2 Tingkat Stres pre Intervensi Pada Mahasiswa Sarjana Keperawatan Tingkat I
Sekolah Tinggi [lmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025

Tingkat Stres Frekuensi (f) Persentase (%)
Ringan 10 50,0

Sedang 10 50,0

Total 20 100.0

Pada tabel 2.2 diperoleh gambaran bahwa dari total 20 responden, tingkat stres terbagi
secara seimbang. Sebanyak 10 responden (50%) berada pada kategori stres ringan,
sedangkan 10 responden lainnya (50%) berada pada kategori sedang.

Tabel 2.3 Tingkat Stres post Intervensi Pada Mahasiswa Sarjana Keperawatan Tingkat I
Sekolah Tinggi I[lmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025

Tingkat Stres Frekuensi (f) Persentase (%)
Normal 11 55,0

Ringan 7 35,0

Sedang 2 10,0

Total 20 100,0
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Berdasarkan tabel 2.3 diperoleh data responden setelah dilakukan intervensi Art Therapy,
tingkat stres yang dialami oleh responden yaitu, tingkat stres normal sebanyak 11 orang
(55%), tingkat stres ringan sebanyak 7 orang (35%), dan tingkat stres sedang sebanyak 2
orang (10%).

Analisa Bivariat

Tabel 2.4 Pengaruh Art Therapy Terhadap Tingkat Stres Mahasiswa Sarjana Keperawatan

Tingkat Stres N | Median Std. Deviation | Min-Max Mean | Pvalue
Sebelum Intervensi 20 | 2,50 0,513 2-3 2,50 0,000
Sesudah Intervensi 20 | 1,00 0,686 1-3 1.55

Tingkat I Sekolah Tinggi Ilu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025

Berdasarkan tabel 5.7 diperoleh hasil bahwa sebelum dan sesudah intervensi Art Therapy
terhadap tingkat stres didapatkan nilai berdasarkan uji statistic Wilcoxon Sink Rank Test
diperoleh p value= 0,000 (p<0,05). Hasil tersebut menunjukkan terdapat pengaruh yang
bermakna Art Therapy terhadap tingkat stres mahasiswa sarjana keperawatan tingkat I di
Sekolah Tinggi [lmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

Tingkat Stres Mahasiswa Sarjana Keperawatan Tingkat I Sebelum Intervensi Ar¢
Therapy di Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025
Berdasarkan hasil pernelitian yang dilakukan oleh peneliti di Sekolah Tinggi Ilmu
Kesehatan Santa Elisabeth Medan, melalui data diperoleh dari 20 responden
menunjukkan bahwa sebelum diberikan Art Therapy responden yang mengalami stres
ringan sebanyak 10 orang (50%), dan stres sedang sebanyak 10 orang (50%). Temuan ini
menunjukkan bahwa seluruh responden berada pada kondisi stres sebelum intervensi
diberikan.Stres yang dialami mahasiswa dipengaruhi oleh berbagai tuntutan, baik
eksternal maupun internal. Tuntutan eksternal meliputi kondisi lingkungan asrama yang
seragam dan terbatas, seperti bosan terhadap suasana asrama dan menu makanan harian,
serta ketidakcocokan dengan teman sekamar. Selain itu, tekanan akademik juga menjadi
stresor utama, yang ditandai dengan kebiasaan begadang mengerjakan tugas, kesulitan
berkonsentrasi, dan perasaan terbebani oleh tuntutan perkuliahan. Jarak dengan keluarga
turut menjadi faktor pemicu stres, yang terlihat dari munculnya perasaan rindu yang
intens hingga memicu respons emosional seperti menangis. Stres terjadi bisa di
kerenakan oleh kondisi emosional mahasiswa yang belum stabil seperti cenderung
gelisah, mudah tersinggung, dan tidak tenang takut dan cemas saat menghadapi masalah
sehingga tibul reaksi biologis seperti gangguan tidur, rasa letih tanpa sebab, dan
gangguan pencernaan hal ini menunjukan bahwa stres akan berdampak pada gangguan
fisik maupun psikologis.

Tingkat Stres Mahasiswa Sarjana Keperawatan Tingkat I Sesudah Intervensi Art
Therapy di Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di Sekolah Tinggi Ilmu
Kesehatan Santa Elisabeth Medan, melalui data yang diperoleh dari 20 responden
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menunjukkan bahwa sesudah diberikan Art Therapy terdapat 7 responden (35%) yang
berada pada kategori stres ringan, 2 orang (10%) pada kategori stres sedang, dan 11
responden  (55%) berada kategori normal. Hasil ini menunjukkan bahwa setelah
intervensi Art Therapy, sebagian besar responden mengalami penurunan tingkat stres,
yang ditandai dengan meningkatnya jumlah responden pada kategori normal.Kondisi
stres mahasiswa dalam penelitiann ini berada pada kategori normal setelah intervensi
mencerminkan kemampuan responden dalam beradaptasi secara lebih baik terhadap
tekanan akademik dan lingkungan.

Pengaruh Art Therapy Terhadap Tingkat Stres Mahasiswa Sarjana Keperawatan
Tingkat I di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025
Hasil penelitian yang dilakukan terhadap 20 responden mahasiswa Sarjana Keperawatan
Tingkat I Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Eliisabeth Medan Tahun 2025
menunjukkan adanya perubahan tingkat stres mahasiswa sebelum intervensi dan sesudah
diberikan intervensi Art Therapy. Sebelum intervensi, responden berada pada kategori
stres ringan sebanyak 10 orang (50%) dan stres sedang sebanyak 10 orang (50%), yang
ditandai dengan keluhan sulit tidur, perasaan cemas, kegelisahan, gangguan pola makan,
serta rasa lemas.Setelah diberikan intervensi Art Therapy, terjadi penurunan tingkat stres
pada sebagian besar responden. 11 responden (55%) pada kategori normal, 7 responden
(35%) pada kategori stres ringan, dan hanya 2 responden (10%) yang masih berada pada
kategori stres sedang.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dengan jumlah sampel 20 orang, didapatkan ada pengaruh Ar¢
Therapy terhadap tingkat stres pada mahasiswa Sarjana Keperawatan tingkat I Sekolah
Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan tahun 2025.

1. Tingkat stres mahasiswa Sarjana Keperawatan tingkat I sebelum dilakukan Art
Therapy, sebanyak 10 responden (50%) dalam kategori stres sedang.

2. Tingkat stres mahasiswa Sarjana Keperawatan tingkat I sesudah dilakukan Art
Therapy, paling banyak berada pada kategori normal sebanyak 11 responden
(55%).

3. Pengaruh Art Therapy terhadap tingkat stres pada mahasiswa Sarjana Keperawatan
tingkat I memiliki nilai p value = 0,000 dimana p<0,05 artinya ada pengaruh Art
Therapy terhadap tingkat stres pada mahasiswa Sarjana Keperawatan tingkat 1.
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